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ABSTRAK 

Lukmanul hakim. 2025. “Persepsi Siswa Kelas Viii Dalam Pembelajaran Ips Di 

Mtsn 6 Malang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Dosen Pembimbing : Lailatul Rofiah, S. Pd, M. Pd. 

 Kata kunci: Persepsi siswa, peran guru, media pembelajaran, pembelajaran IPS. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa kelas VIII 

terhadap peran guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) serta 

persepsi terhadap penggunaan media pembelajaran di MTsN 6 Malang. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena variasi pemahaman dan 

motivasi belajar siswa yang dipengaruhi oleh metode pengajaran dan media yang 

digunakan oleh guru. Selain itu, masih banyak ditemukan metode ceramah 

monoton dan kurangnya interaksi serta variasi media pembelajaran yang 

berdampak pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap peran guru 

sangat bergantung pada pendekatan yang digunakan. Guru yang mampu berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator dinilai lebih efektif dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Namun, sebagian 

siswa merasa bahwa proses pembelajaran masih terfokus pada metode ceramah 

yang monoton, sehingga membuat mereka kurang antusias. Penggunaan media 

pembelajaran visual seperti gambar dan video sangat membantu pemahaman 

siswa, tetapi variasi media yang terbatas menyebabkan beberapa siswa kesulitan 

memahami materi secara mendalam. 

 Berdasarkan teori persepsi, peran guru, dan penggunaan media dalam 

pembelajaran, persepsi siswa merupakan hasil interpretasi yang dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar, lingkungan, dan kebutuhan individu. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap persepsi siswa menjadi penting dalam merancang strategi 

pembelajaran yang tepat. 

 Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran IPS sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola 

kelas, memilih metode yang tepat, serta memanfaatkan media pembelajaran 

secara efektif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan model pembelajaran IPS yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

dan karakteristik siswa. 
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ABSTRACT 

Lukmanul hakim. 2025. "Perception of Grade VIII Students in Social Studies 

Learning at Mtsn 6 Malang". Thesis, Social Science Education Study 

Program, Faculty of Education, Raden Rahmat Islamic University Malang. 

Supervisor: Lailatul Rofiah, S. Pd, M. Pd. 

Keywords: Student perception, role of teachers, learning media, social studies 

learning. 

 This study aims to describe the perception of grade VIII students towards 

the role of teachers in Social Sciences (IPS) learning as well as the perception of 

the use of learning media in MTsN 6 Malang. The background of this research is 

based on the phenomenon of variations in students' understanding and learning 

motivation influenced by teaching methods and media used by teachers. In 

addition, there are still many monotonous lecture methods and a lack of interaction 

and variety of learning media that have an impact on students' active involvement 

in the learning process. 

 This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. The subject of 

the study is Grade VIII students in the even semester of the 2024/2025 school year. 

Data analysis is carried out through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawn. 

 The results of the study show that students' perception of the role of teachers 

is highly dependent on the approach used. Teachers who are able to act as 

facilitators, motivators, and evaluators are considered more effective in creating a 

conducive and fun learning atmosphere. However, some students feel that the 

learning process is still focused on monotonous lecture methods, which makes 

them less enthusiastic. The use of visual learning media such as images and videos 

is very helpful for students' understanding, but the limited variety of media causes 

some students to have difficulty understanding the material in depth. 

 Based on the theory of perception, the role of teachers, and the use of media 

in learning, student perception is the result of interpretation influenced by learning 

experiences, environment, and individual needs. Therefore, understanding student 

perceptions is important in designing the right learning strategy. 

 The conclusion of this study is that improving the quality of social studies 

learning is highly dependent on the ability of teachers to manage classrooms, 

choose the right methods, and utilize learning media effectively. This research is 

expected to be a reference in the development of social studies learning models 

that are more responsive to the needs and characteristics of students. 

 



   

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan peroses pembelajaran, yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan dan 

pembelajaran yang terjadi di sekolah maupun di luar sekolah sepanjang hayat. 

Untuk mempersiapkan dirinya agar mampu melaksanakan hidupnya secara 

mandiri. Pendidikan juga bisa di sebutkan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara. Pendidikan di Indonesia secara umum dapat dipahami sebagai suatu 

upaya sadar dan terencana untuk menciptakan perubahan pada diri peserta 

didik melalui pembelajaran yang terstruktur.  

Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan yang terkandung dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang berlangsung sepanjang 

hayat untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia, baik secara pribadi 

maupun sosial. Pendidikan mencakup pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, serta nilai-nilai sosial yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Kegiatan belajar dan mengajar, guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam memastikan bahwa pengetahuan yang diajarkan dapat 

dipahami oleh siswa yang ada. Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam memastikan bahwa pengetahuan yang diajarkan dapat dipahami oleh 

siswa. Tidak hanya berfungsi menyampaikan materi saja, tetapi peran guru 

dalam proses pendidikan juga membina peserta didik menjadi insan yang 

berkarakter yang baik. Penggunaan metode yang bervariasi dalam 

menciptakan suasana belajar agar tidak membosankan untuk menarik minat 

peserta didik. (Yestiani & Zahwa, 2020). 

Pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang mendukung, 

dengan tujuan untuk memfasilitasi perubahan dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau nilai-nilai yang diinginkan. Proses ini tidak hanya 

melibatkan penyampaian materi atau informasi, tetapi juga mencakup 

pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Dalam pembelajaran, 

peserta didik aktif terlibat dalam proses tersebut, baik secara kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Pembelajaran juga harus mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti karakteristik individu, konteks sosial, dan lingkungan yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, pembelajaran merupakan 

suatu proses dinamis yang melibatkan kolaborasi antara peserta didik, 

pendidik, dan berbagai sumber belajar yang tersedia untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan (UU No. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan 

Nasional; Gagne, 1985; Piaget, 1977). 
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Pembelajaran sebagai bagian integral dari pendidikan, berfungsi 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Dalam pembelajaran 

peserta didik aktif terlibat dalam proses yang melibatkan interaksi dengan 

pendidik dan sumber belajar, dengan tujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diinginkan. 

Pembelajaran menjadi bagian yang sangat penting dalam pendidikan, karena 

melalui pembelajaran inilah peserta didik mengalami perubahan yang 

signifikan (Djamaluddin & Wardana, 2019). 

Salah satu mata pelajaran penting di tingkat sekolah menengah pertama 

adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran ini bertujuan untuk 

membentuk siswa menjadi warga negara yang kritis, aktif, dan bertanggung 

jawab terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. Pembelajaran IPS tidak hanya 

menuntut penguasaan kognitif, tetapi juga membentuk sikap sosial dan nilai-

nilai kebangsaan. Oleh karena itu, peran guru sangat sentral dalam 

menyampaikan materi IPS secara kontekstual dan menyenangkan 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 

didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, 

sosiologi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah 

sosial di masyarakat dengan meninjau berbagai aspek kehidupan. Dengan 

demikian kajian IPS yang cukup luas karena juga meliputi gejala gejala serta 

masalah kehidupan manusia dalam masyarakat. Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari 

berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi peserta didik dan 
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kehidupannya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek 

dan cabang-cabang ilmu- ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya). (Salam et al., 2016). 

Selain itu juga tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat tertentu 

bagi pengajar dan siswa. Pada proses belajar mengajar siswa sebagai 

pembelajar sangat memerlukan peran guru. Guru memeiliki peran sebagai 

fasilitator, pembuat keputusan pengelola kelas dan pemimpin. Sebagai 

fasilitaor, guru terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran secara langsung yang 

memerlukan kemampuan khusus untuk mengajar. Kemampuan khusus yang 

dimaksud yaitu keterampilan dasar mengajar. Keterampilan dasar mengajar 

merupakan sejumlah keahlian yang dimiliki oleh guru yang memenuhi tugas 

mengajar yang dilaksanakan secara profesional. Agar tujuan dari 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai sesuai harapan, maka dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran memiliki tahapan- tahapan yang harus 

dilaksanakan oleh guru. (Rafiin, 2020). 

Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran IPS di sekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan dengan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dan pemanfaatan media 

pembelajaran. Banyak guru masih menerapkan metode ceramah yang 

monoton tanpa variasi media, sehingga menurunkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Hal ini berdampak langsung terhadap persepsi 

siswa terhadap pembelajaran, yang pada akhirnya memengaruhi hasil belajar 

mereka. 
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Persepsi siswa terhadab proses pembelajaran berbeda-beda satu dengan 

yang lainnya, Misalnya jika menurut mereka itu baik, maka baik juga 

persepsinya terhadab sesuatu itu, begitu juga sebaliknya jika menurut mereka 

itu tidak baik maka persepsinya tidak baik terhadab sesuatu itu. Begitu pula 

halnya dalam proses pembelajaran meskipun salah seorang dari siswa 

menganggap proses pembelajaran itu baik, belum tuntu siswa yang lainnya 

menganggap pembelajaran itu baik.(Rafiin, 2020:21).  

Persepsi adalah suatu proses yang di dahului oleh proses pengendaraan, 

yaitu merupakan proses yang diterima stimulus oleh individu melalui alat 

indra atau juga disebut proses sensoris (Walgito, 2010:99). Sedangkan 

menurut Haramaini (2012:99) mengatakan persepsi dalam arti sempit adalah 

penglihatan yaitu bagaiman seseorang melihat sesuatu sedangkan dalam arti 

luas persepsi adalah bagaiman seseorang memandang atau mengartikan 

sesuatu.dimana persepsi seseorang ditentukan oleh relevansinya dengan 

kebutuhan.artinya seseorang akan akan mempunyai persepsi yang positif 

tentang sesuatu jika sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, Persepsi 

merupakan suatu tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh seseorang, 

hal tersebut dikatakan oleh Echols & Shadily dalam Pratisti & Yuwono 

(2018:138). Persepsi siswa terkait dengan stimulus yang guru berikan perlu 

kita ketahui agar dapat melakukan evaluasi dalam pembelajaran. Siswa 

sebagai subyek dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu stimulus yang 

diberikan oleh guru adalah media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran IPS. Apalagi saat ini penting bagi kita untuk mengetahui 
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bagaimana persepsi siswa yang sebenarnya terhadap penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pengampu agar dapat melakukan 

langkah perbaikan serta pedoman dalam mengambil Keputusan.(Maryati & 

Brataningrum, 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTs Negeri 6 Malang, Desa Sukaraharjo, 

Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, masih menghadapi berbagai 

persepsi dan tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan persepsi 

siswa terhadap pembelajaran yang berlangsung. Hal ini terlihat dari suasana 

kelas yang bervariasi, di mana beberapa siswa tampak antusias, sementara 

sebagian lainnya kurang menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran. Ketidak seragaman ini menunjukkan adanya masalah dalam 

pengelolaan kelas yang belum optimal, sehingga suasana pembelajaran tidak 

selalu kondusif untuk mendukung proses belajar mengajar secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

memahami persepsi siswa kelas VIII terhadap peran guru dan penggunaan 

media pembelajaran dalam mata pelajaran IPS di MTsN 6 Malang. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran IPS melalui strategi pengajaran yang lebih adaptif dan 

sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai persepsi siswa terhadap 

pembelajaran IPS di MTs Negeri 6 Malang. Penelitian ini dilakukan dengan 
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judul "Persepsi Siswa Kelas VIII Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran IPS di 

MTs Negeri 6 Malang". Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

persepsi siswa terhadap peran guru dalam pembelajaran dan perepsi siswa 

pada penggunaan media pembelajaran terutama pada Mata Pelajaran IPS. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi guru dan 

pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  Dapat dilihat dari pengendalian 

kelas sehingga terjadi kondisi suasana kelas yang bervariasi, serta dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang bervariasi.  

Sesuai dengan ungkapan diatas maka didalam suatu pembelajaran juga 

tidak terlepas dari peraturan-peraturan yang baik pula, sebagaimana dalam 

membuka pelajaran, melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dan 

melakukan kegiatan penutup pembelajaran merupakan hal yang penting 

untuk dilakukan dalam peroses pembelajaran, karena keterampilan mengelola 

kelas merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang bertujuan 

untuk mewujudkan susasana yang optimal, artinya kemampuan ini erat 

kaitanya dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas dan mengontrol 

peroses pembelajaran dari segi membuka pelajaran, melaksanakan tahap 

kegiatan pelajaran, mengontrol tahap kegiatan menutup pelajaran serta 

melakukan evaluasi terhadap pembelajaran.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi siswa tehadap peran guru dalam pembelajaran mata 

pelajaran ips? 

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru 

IPS? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan persepsi siswa terhadap peran guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi 

pengembangan ilmu pengetahuan kedepan apabila peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan rujukan atau refrensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan kedepan, jika peneliti berikutnya ingin 

memperdalam kajian terkait dengan masalah tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan tentang persepsi siswa dalam pembelajaran 

IPS. Serta dapat memberikan pengalaman langsung dalam menganalisis 

proses pembelajaran. 
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b. Bagi Pendidik 

 Memberikan masukan untuk meningkatkan strategi pembelajaran 

yang efektif dan inovatif. Selain itu dapat membantu guru memahami 

persepsi siswa untuk meningkatkan perannya sebagai fasilitator. 

c. Bagi Masyarakat 

 Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan yang 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Mendorong peran aktif orang tua 

dalam mendukung pembelajaran anak. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Menjadi referensi dan data awal untuk penelitian serupa serta dapat 

mendorong studi lebih lanjut tentang inovasi dalam pembelajaran IPS. 

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

 Adapun asumsi dan keterbatasan penelitian pada penelitian ini 

adalah: 

1. Asumsi penelitian  

a. Siswa memiliki pandangan yang beragam terhadap peran guru dalam 

pembelajaran IPS, di mana sebagian merasa antusias saat guru 

menggunakan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, sementara 

sebagian lainnya merasa bosan ketika guru hanya menggunakan metode 

ceramah yang monoton. 

b. Media pembelajaran yang digunakan guru memengaruhi pemahaman 

siswa, di mana penggunaan alat bantu visual atau teknologi sederhana 

dapat meningkatkan minat belajar, namun minimnya variasi media 

menyebabkan sebagian siswa kesulitan memahami materi. 
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2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa terhadap peran guru dalam 

pembelajaran IPS di MTsN 6 Malang, yang mencakup peran guru sebagai 

fasilitator, motivator, evaluator dan penggunaan media dalam 

pembelajaran Mata Pelajaaran IPS. 

b. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di MTsN 6 Malang pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

F. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini diperlukan definisi istilah agar lebih terfokus pada 

permasalahan yang diteliti agar tidak terjadi perbedaan persepsi lain dalam 

istilah yang digunakan pada penelitian ini, antara lain: 

1. Persepsi siswa 

Persepsi siswa merupakan penglihatan atau tanggapan atau 

menanggapi. Persepsi juga dijelaskan sebagai proses organisasi dan 

interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh panca indera maka akan 

menjadi lebih bermakna, hal tersebut dikatakan sebagai persepsi.  (Maryati & 

Brataningrum, 2022). 

Menurut Echols & Shadily dalam Pratisti & Yuwono (2018:138) 

persepsi merupakan penglihatan atau tanggapan atau menanggapi. Masih 

dalam Pratisti & Yuwono (2018:138-139), menurut Walgito proses organisasi 

dan interpretasi terhadap stimulus yang diterima oleh panca indera maka akan 

menjadi lebih bermakna, hal tersebut dikatakan sebagai persepsi. Ia juga 
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menambahkan bahwa persepsi merupakan respons yang diintegrasi dari 

seseorang. Jallaludin dalam Asrori (2020:50-51) mendefinisikan persepsi 

sebagai proses dari menyimpulkan informasi dan menafsirkan suatu pesan 

yang menghasilkan pengalaman tentang objek atau peristiwa, sedangkan 

menurut Asrori (2020:51) sendiri proses untuk mengartikan semua informasi 

yang diperoleh dari lingkungan sekitar melalui panca indera, yakni 

penglihatan, pendengaran, penghayatan dan perasaan disebut sebagai 

persepsi. (Maryati & Brataningrum, 2022). 

2. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya peserta 

didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan, seperti 

adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula 

peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajaran. Kedua 

perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena 

itu, jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat pembelajaran 

adalah “pengaturan”(Pane & Darwis Dasopang, 2017). 

Fokus kajian Pendidikan IPS adalah kehidupan manusia dengan 

sejumlah aktivitas sosialnya. Materi pendidikan IPS berasal dari disiplin 
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ilmu-ilmu sosial yang kemudian diorganisasi dan disederhanakan untuk 

kepentingan pendidikan. Dengan demikian pengembangan pendidikan IPS 

pada setiap jenjang pendidikan memiliki karakteristik tersendiri yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia siswa (Darsono & 

Karmilasari, 2017). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas 

dan fenomena sosial (Azzahra, 2023) 

3. Peran Guru Dalam Pembelajaran 

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat 

penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan 

materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari 

penguasaan materi pelajaran, Ketidakpahaman tentang materi pelajaran 

biasanya ditunjukkan dengan perilaku-perilaku tertentu, misalnya teknik 

penyampaian materi yang monoton, ia lebih sering duduk di kursi sambil 

membaca, suaranya lemah, tidak berani melakukan kontak mata dengan 

siswa, miskin dengan ilustrasi, dan lain-lain.(Sanjaya, W.2006. Hal, 21-22). 

Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, ketika penemuan hasil-hasil 

ilmu teknologi belum berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran 

utama guru disekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai 

warisan kebudayaan masa lalu yang dianggap berguna sehingga harus 

dilestarikan. Dalam kondisi demikian guru berperan sebagai sumber belajar 

bagi siswa. Adapun peran guru dalam penelitian ini yang dimaksud peran 
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guru adalah Guru sebagai fasilitator, Guru sebagai motivator, Guru sebagai 

evaluator. 

4. Penggunaan Media Dalam Pembelajaran 

Seacara umum media merupakan kata jamak dari “Medium”, yang 

berarti perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan 

atau usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet 

atau panas dalam bidang teknik. Istilah media juga dalam bidang pengajaran 

atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 

pembelajaran (Sanjaya, W. 2006 : 163).   

Istilah ini memiliki cakupan yang luas dan digunakan dalam berbagai 

bidang kehidupan, seperti dalam komunikasi sebagai alat penyampai pesan, 

dalam bidang teknik sebagai penghantar panas atau magnet, serta dalam 

bidang pendidikan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi atau materi 

pelajaran. Dalam konteks pendidikan, media digunakan sebagai alat bantu 

yang bertujuan untuk memperlancar proses belajar mengajar, memudahkan 

pemahaman peserta didik, dan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif. Oleh karena itu, muncul istilah media pendidikan atau media 

pembelajaran yang menekankan fungsi media sebagai komponen penting 

dalam menunjang efektivitas proses pendidikan. Adapun penggunaan media 

dalam penelitian ini yang dimaksud adalah Media sebagai sebagai alat bantu 

dengan (indidkator relevansi dengan materi,meningkatkan pemahaman 

konsep, memperkaya pengalaman belajar), dan media sebagai sumber belajar 

dengan indikator (meningkatkan pemahaman konsep, membantu siswa 

belajar secara independen). 


